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Abstrak 
Perubahan-perubahan signifikan pada RSNI 7972:20xx dan pembaharuan yang mencakup 
penambahan 4 jenis sambungan-sambungan momen terprakualifikasi baru untuk sistem Rangka 
Momen Khusus (RMK) dan sistem Rangka Momen Menengah (RMT) baja yang mengacu pada 
AISC 358-16/358s1-18 akan disajikan dalam makalah ini, termasuk sejarah dan perkembangan 
sambungan terprakualifikasi AISC 358 yang diadopsi secara identik oleh SNI 7972. 
 
Kata kunci: RSNI 7972:20xx, sambungan terprakualifikasi, rangka momen khusus baja, rangka 
momen menengah baja. 
 
 
 
 
Abstract 
Significant changes to the RSNI 7972: 20xx and updates that include the addition of 4 types of new 
prequalified moment connections for steel Special Moment Frames (SMF) and Intermediate 
Moment Frames (IMF) system that refers to AISC 358-16/358s1-18 will be presented in this paper, 
including the history and development of AISC 358 prequalified connections which were adopted 
identically by SNI 7972. 
 
Keywords: RSNI 7972:20xx, prequalified connections, special steel moment frames, 
intermediate steel moment frames. 
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1. Pendahuluan 
Pada tahun 2019 ini sekaligus 4 (empat) standar yang berkaitan dengan struktur baja 
mengalami pembaharuan. Salah satu di antaranya adalah SNI 7972 - Sambungan 
Terprakulifikasi untuk Rangka Momen Khusus dan Menengah Baja pada Aplikasi Seismik 
yang mengadopsi AISC 358-16 - Prequalified Connections for Special and Intermediate 
Steel Moment Frames for Seismic Applications. 
 
Peran sambungan balok ke kolom dalam suatu sistem struktur rangka momen baja 
amatlah penting. Kegagalan pada sambungan dapat mengubah perilaku keseluruhan 
sistem struktur menjadi tidak terkendali lagi dan jauh dari skenario yang direncanakan 
dalam proses analisis dan desain. 
 
Kemunculan AISC 358 adalah hasil pembelajaran dari akibat gempa Northridge pada 
tahun 1994 yang melanda daerah Los Angeles dan sekitarnya. Para ahli struktur amat 
terkejut melihat bahwa kinerja gedung-gedung dengan sistem struktur rangka momen baja 
tidaklah seperti yang direncanakan. Mekanisme disipasi energi gempa yang diharapkan, 
berupa terbentuknya sendi plastis di ujung-ujung balok, banyak tidak terjadi. Kebanyakan 
kerusakan malah terjadi pada sambungan balok ke kolom. Pengamatan yang dilakukan 
pada sekitar 2,000 rangka momen, yang terdiri dari 8,600-an pengamatan visual dan 
7,800-an uji ultrasonic, menunjukkan bahwa kegagalan yang umum terjadi adalah berupa 
retakan pada sambungan las (Gambar 1a); 50% terjadi pada sambungan sayap bawah 
balok ke sayap kolom dan 18% terjadi pada sambungan sayap atas balok ke sayap kolom. 
Disamping itu, banyak juga dijumpai sobekan vertikal yang terjadi pada pelat geser yang 
menghubungkan badan balok ke sayap kolom (Gambar 1b). Yang paling ekstrem adalah 
terjadinya sobekan pada sayap dan badan kolom (Gambar 1c dan 1d). 
 
Kesimpulan utama dari pengamatan ini adalah bahwa setiap detail sambungan momen 
baja yang digunakan pada Rangka Momen Khusus (RMK) atau Rangka Momen 
Menengah (RMT) harus memiliki kinerja seismik yang telah diverifikasi melalui pengujian 
dengan skala yang realistis. AISC 341 - Seismic Provisions for Structural Steel Building, 
yang sudah diadopsi juga menjadi SNI 7860 - Ketentuan Seismik untuk Struktur Baja 
Bangunan Gedung, menetapkan kriteria kinerja untuk sambungan RMK dan RMT adalah 
sambungan yang mampu mengembangkan sudut simpangan tingkat sebesar ± 0.04 rad 
untuk RMK, dan ± 0.02 rad untuk RMT tanpa kehilangan kekuatan yang berarti, dan 
mensyaratkan semua sambungan momen memenuhi kriteria ini melalui tes siklik. Dalam 
rangka untuk memfasilitasi dan menyederhanakan pembuktian pemenuhan kriteria ini, 
konsep sambungan momen "terprakualifikasi" kemudian dikembangkan. 
 
Konsep sambungan terprakualifikasi pertama kali diperkenalkan dalam program SAC-
FEMA dalam laporan FEMA 350 - Recommended Seismic Design Criteria for New Steel-
Moment Buildings, yang dirilis pada tahun 2000, dan kemudian dimasukkan dalam AISC 
341 pada tahun 2002. Menurut Penjelasan AISC 341, sambungan terprakualifikasi adalah 
sambungan yang telah menjalani pengujian, analisis, evaluasi, dan tinjauan yang 
memadai sedemikian rupa sehingga diperoleh tingkat kepercayaan yang tinggi bahwa 
sambungan tersebut dapat memenuhi persyaratan kinerja untuk RMK dan RMT. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selanjutnya, menyadari bahwa sambungan momen terprakualifikasi memerlukan evaluasi 
oleh panel yang terdiri dari para ahli yang berpengetahuan luas, AISC membentuk 
Connection Prequalification Review Panel (CPRP) pada awal tahun 2000-an. CPRP diberi 
tanggung jawab untuk melakukan prakualifikasi sambungan RMK dan RMT. Selain CPRP, 
AISC juga membentuk AISC 358 sebagai standar baru untuk sambungan terprakualifikasi. 
CPRP kemudian bertanggung jawab untuk mengembangkan dan memperbarui AISC 358. 
 
Persyaratan dasar yang harus dipenuhi oleh suatu sambungan untuk menjadi 
terprakualifikasi ditetapkan dalam AISC 341 pasal K1 - Prequalification of Beam-to-
Column and Link-to-Column Connections. Syarat utama dari prakualifikasi adalah 
perlunya suatu pengujian siklik dari sambungan tersebut sesuai dengan prosedur AISC 
341 pasal K2 - Cyclic Test for Qualification of Beam-to-Column and Link-to-Column 
Connections. Pasal K2 ini juga memberikan batasan yang ketat untuk ekstrapolasi hasil 
tes untuk diberlakukan pada ukuran profil yang lebih besar. 
 
AISC 358 pertama kali dirilis pada tahun 2005, kemudian diperbaharui pada tahun 2010 
dan terakhir pada tahun 2016. Di antara ketiga versi tersebut dikeluarkan suplemen-
suplemen yang berisi tambahan jenis sambungan-sambungan terprakualifikasi baru, 
termasuk juga revisi dan modifikasi dari persyaratan sambungan terprakualifikasi yang 
telah diperkenalkan sebelumnya. 
 
SNI 7972:2013 mengadopsi secara identik AISC 358-10/358s1-11, dan RSNI 7972:20xx 
mengadopsi secara identik juga AISC 358-16 termasuk suplemen pertamanya yang terbit 
pada tahun 2018 (AISC 358s1-18). 
(a) (b)
(c) (d)
Gambar 1  Kegagalan sambungan balok ke kolom pada rangka momen baja 
akibat gempa Nothridge 1994. 
2. Perubahan Signifikan dalam RSNI 7972:20xx 
Sebagai penerus dari SNI 7972:2013, RSNI 7972:20xx memuat perubahan signifikan 
yang dapat diikhtisarkan sebagai berikut: 
 Penambahan 4 jenis sambungan momen terprakualifikasi baru. 
 Perubahan konversi satuan dimensi 
 Revisi persamaan 
 Pembaharuan istilah dan singkatan sesuai dengan SNI Struktur Baja lainnya. 
 Penyempurnaan terjemahan dan koreksi tipo. 
 
 
  Penambahan sambungan momen terprakualifikasi baru:  
Sesuai dengan AISC 358-16, RSNI 7972:20xx terdiri dari 14 bab dan 2 lampiran. Bab 1 
sampai dengan Bab 4 berisi persyaratan desain, pengelasan dan pembautan yang 
berkaitan dengan semua sambungan terprakualifikasi. Kemudian Bab 5 sampai dengan 
Bab 14 berisi persyaratan untuk masing-masing sambungan terprakualifikasi. 
 
Daftar sambungan terprakualifikasi dalam RSNI 7972:20xx dan bab terkait untuk masing-
masing sambungan disajikan dalam Tabel 1. Sambungan terprakualifikasi yang memiliki 
tanda (*) dalam tabel adalah sambungan yang memiliki paten, dan perancang struktur 
harus bekerja sama dengan pemegang paten dalam menggunakan sambungan ini. 
 
Ketika AISC 358-10/s1-11 diadopsi menjadi SNI 7972:2013, hanya ada 6 sambungan 
terprakualifikasi (no. 1 sampai dengan no. 6) yang diperlihatkan dalam Gambar 2. AISC 
358-16/s1-18 memberikan 4 sambungan terprakualifikasi tambahan (no. 7 sampai dengan 
no. 10 - diindikasikan dengan cetak tebal dalam Tabel 1) yang kemudian diadopsi dalam 
RSNI 7972:20xx. Keempat sambungan terprakualifikasi yang baru ini akan diperkenalkan 
secara singkat dalam bagian lain dalam makalah ini. 
 
 
Tabel 1  Sambungan Momen Terprakualifikasi dalam RSNI 7972:20xx. 
No. Sambungan Momen 
RSNI 7972:20xx 
Bab 
1. Penampang Balok Tereduksi 5 
2. Pelat Ujung Berbaut Diperpanjang Tanpa dan Dengan Pengaku 6 
3. Pelat Sayap Berbaut 7 
4. Sayap Dilas Tanpa Penguat - Badan Dilas 8 
5. Braket Kaiser Berbaut* 9 
6. ConXtech ConXL* 10 
7. SidePlate* 11 
8. Simpson Strong-Tie Strong Frame* 12 
9. T Ganda 13 
10. SlottedWebTM * 14 
* Sambungan berpaten 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2  Sambungan-sambungan momen terprakualifikasi dalam SNI 7972:2013. 
 
 
Perlu diketahui bahwa pada setiap bab sambungan terprakualifikasi memiliki sistematika 
ketentuan persyaratan yang sama, terdiri dari: 
 Umum, berisi penjelasan umum dari sambungan yang bersangkutan dan lokasi aksi 
inelastik yang direncanakan 
 Sistem, menyatakan bahwa sambungan yang bersangkutan telah terprakualifikasi 
untuk RMK dan RMT atau RMK saja 
 Batas Prakualifikasi, berisi batas ukuran balok, kolom dan elemen lainnya yang terkait 
 Pembatasan hubungan balok ke kolom 
 Persyaratan pengelasan dan pembautan 
 Detail penyambungan dan persyaratan pabrikasi 
 Prosedur desain langkah demi langkah. 
 
 
 
  Perubahan konversi satuan dimensi: 
Tabel 2 memperlihatkan contoh perubahan konversi dimensi dari satuan Imperial ke 
satuan SI yang ada di dalam SNI 7972:2013 dan RSNI 7972:20xx. 
 
Perubahan konversi dimensi ini banyak terdapat di dalam Bab 9 (Braket Kaiser Berbaut) 
dan Bab 10 (ConXtech ConXL), terutama dijumpai di dalam dimensi gambar detail. 
 
Tabel 2  Perubahan konversi satuan Imperial ke SI. 
in. 
SNI 7972:2013 
mm 
RSNI 7972:20xx 
mm 
Dalam 
Bab 
½ 12 13 3 
2 51 50 6, 9 
3 76 75 9 
4 102 100 9 
5 127 125 9 
6 152 150 9 
8 203 200 10 
12 305 300 9 
16 406 400 10 
24 610 600 6, 8 
 
 
 
  Revisi Persamaan: 
 
Revisi dan modifikasi persamaan dilakukan untuk menyesuaikan dengan hasil uji yang 
telah dilakukan. Gambar 3 memperlihatkan salah satu contoh revisi persamaan pada 
sambungan momen Pelat Ujung Berbaut Diperpanjang Tanpa dan Dengan Pengaku (Bab 
6). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3  Revisi persamaan pada Tabel 6.4 sambungan momen Pelat Ujung Berbaut 
Diperpanjang Tanpa dan Dengan Pengaku. 
SNI 7972:2013  RSNI 7972:20xx 
  Pembaharuan istilah dan singkatan: 
 
Tabel 3 memperlihatkan contoh dari pembaharuan istilah dan singkatan dalam RSNI 
7972:20xx yang disesuaikan dengan SNI Struktur Baja lainnya. 
 
Dalam singkatan disepakati untuk menggunakan huruf pertama dari kata dasarnya. 
 
 
Tabel 3  Contoh pembaharuan istilah dan singkatan dalam RSNI:7972:20xx. 
AISC 358 SNI 7972:2013 RSNI 7972:20xx 
fillet weld las sudut las filet 
groove weld las tumpul las gruv 
   
RBS 
Reduced Beam Section 
PBT 
Penampang Balok Tereduksi
PBR 
Penampang Balok Tereduksi
HSS 
Hollow Structural Section 
PSB 
Penampang Struktur Berongga 
PSR 
Penampang Struktur Berongga 
 
 
 
3. Sambungan Momen SidePlate (Bab 11) 
Sambungan momen SidePlate adalah sambungan berpaten yang pertama kali 
ditambahkan dalam AISC 358-10 Supplement No. 2 pada bulan Februari 2014 dan 
menjadi sambungan terprakualifikasi baru dalam RSNI 7972:20xx. Gambar 4 
memperlihatkan skematik penggunaannya dalam rangka momen planar. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4  Sambungan momen SidePlate. 
Pada sambungan ini, balok tidak terhubung langsung ke kolom, ada celah antara ujung 
balok dan muka kolom. Gaya-gaya ditransfer dari balok ke kolom melalui pelat samping 
paralel yang mengapit balok dan kolom. Balok dilas ke pelat samping melalui pelat 
penutup sayap balok horizontal dan elemen geser vertikal, dan pelat samping dilas 
langsung ke sayap kolom dan dilas ke badan kolom melalui pelat geser horizontal. Dengan 
demikian, gaya-gaya pada ujung balok dipindahkan ke pelat samping dan kemudian dari 
pelat samping ke kolom. Awalnya sambungan ini dikembangkan dengan menggunakan 
las filet semua, dengan satu-satunya pengecualian bila diaplikasikan pada balok 
Penampang Struktur Berongga (PSR = HSS = Hollow Structural Section) yang terhubung 
ke pelat samping menggunakan las gruv flare bevel di sudut bulat profil PSR. Namun pada 
pengembangan selanjutnya, sambungan Sideplate dengan sistem dibaut di lapangan juga 
tersedia. 
 
Gambar 5 memperlihatkan penggunaan sambungan SidePlate dalam rangka momen 
dengan konfigurasi biaksial di mana balok terhubung secara ortogonal ke kolom. 
 
 
 
 
 
Gambar 5  Konfigurasi biaksial sambungan SidePlate. 
 
Sambungan SidePlate terprakualifikasi untuk RMK dan RMT. Sambungan momen ini 
diprakualifikasikan untuk balok dengan profil WF gilas atau profil I tersusun dengan 
ketinggian maksimum 1,000 mm untuk sistem yang dilas di lapangan dan ketinggian 
maksimum 1,100 mm untuk sistem yang dibaut di lapangan, dengan ketebalan sayap 
balok hingga 63 mm. Sambungan SidePlate juga diprakualifikasikan untuk balok PSR 
dengan ukuran maksimum hingga PSR 356 (HSS14) untuk RMK dan PSR 406 (HSS16) 
untuk RMT. Berat balok dibatasi hingga 449 kg/m untuk profil WF dan profil I tersusun 
dengan sistem yang dilas di lapangan dan 595 kg/m untuk sistem yang dibaut di lapangan. 
Kolom dapat berupa profil WF gilas atau profil I tersusun dengan ketinggian profil 
maksimum 1,100 mm, atau profil silang atau profil boks tersusun dengan lebar maksimum 
840 mm. Batasan prakualifikasi lainnya disajikan dalam Bab 11 RSNI 7972:20xx. 
 
 
4. Sambungan Momen Simpson Strong-Tie Strong Frame (Bab 12) 
Sambungan Simpson Strong-Tie Strong Frame (SSTSF) adalah sambungan berpaten 
terprakualifikasi yang baru di dalam RSNI 7972:20xx. Secara skematik sambungan 
diperlihatkan dalam Gambar 6. Sambungan SSTSF adalah sambungan momen pertama 
yang diklasifikasikan sebagai terkekang parsial yang diprakualifikasikan dalam AISC 358. 
Istilah "sambungan momen terkekang parsial" didefinisikan dalam AISC 360 (SNI 1729) 
sebagai sambungan yang mampu menyalurkan momen dengan adanya rotasi yang tidak 
dapat diabaikan antara komponen struktur yang disambung. Ini berarti bahwa fleksibilitas 
rotasi dari sambungan harus dimasukkan dalam model analisis struktur yang digunakan 
untuk memprediksi simpangan rangka dan dan gaya-gaya dalam pada komponen struktur 
rangka dan sambungan. Panduan detail diberikan dalam Bab 12 RSNI 7972:20xx tentang 
cara memasukkan fleksibilitas sambungan di dalam model analisis. Selain diklasifikasikan 
sebagai terkekang parsial, sambungan juga dapat dianggap sebagai sambungan 
berkekuatan parsial, karena kapasitas lentur sambungan umumnya jauh di bawah Mp 
balok yang terhubung. 
 
 
 
 
Gambar 6  Sambungan Simpson Strong-Tie Strong Frame. 
 
 
Sambungan SSTSF memiliki elemen unik yang disebut sebagai "Yield-Link" yang 
menghubungkan sayap balok ke sayap kolom. Yield-Link (diperlihatkan pada bagian 
kanan Gambar 6) adalah profil T yang dimodifikasi sehingga memiliki bagian yang 
tereduksi pada badannya. Badan link ini dibaut ke sayap balok, dan sayap link dibaut ke 
sayap kolom. Sambungan ini dirancang sedemikian rupa sehingga pada saat terjadinya 
gempa dahsyat, pelelehan terjadi di dalam bagian Yield-Link yang tereduksi dan balok 
pada dasarnya tetap elastis, yang berbeda dari semua sambungan terprakualifikasi 
lainnya, di mana pelelehan diharapkan terjadi terutama pada balok. Ketika badan Yield-
Link mengalami tekan, tekuk Yield-Link dicegah oleh pelat penahan tekuk yang dibautkan 
di bagian atas dari bagian tereduksi Yield-Link. Perlu dicatat, pemasangan sambungan 
SSTSF di lapangan tidak membutuhkan pengelasan, semua komponen dibaut di 
lapangan. 
 
Salah satu tantangan yang dihadapi oleh CPRP dalam memprakualifikasi sambungan 
SSTSF untuk aplikasi RMK adalah bahwa hal itu tidak sesuai dengan definisi sambungan 
RMK di AISC 341-10. Menurut AISC 341-10 Pasal E3.2, RMK "diharapkan memberi 
kapasitas deformasi inelastis yang signifikan melalui pelelehan lentur balok RMK dan 
pelelehan terbatas zona panel kolom." Sambungan SSTSF jelas tidak memenuhi definisi 
ini, karena kapasitas deformasi inelastik diberikan melalui pelelehan Yield-Link dan bukan 
melalui pelelehan balok atau zona panel kolom. Selanjutnya, AISC 341-10 mensyaratkan 
bahwa sambungan balok ke kolom, ketika dilakukan uji pembebanan siklik, menunjukkan 
ketahanan lentur yang terukur setidaknya 0.8 Mp dari balok yang terhubung pada sudut 
simpangan tingkat 0.04 rad. Sekali lagi, sambungan SSTSF tidak memenuhi persyaratan 
ini, karena kapasitas lenturnya secara sengaja dibuat kurang dari Mp dari balok yang 
terhubung. Perlu diketahui bahwa AISC 341-10 tidak memberikan panduan tentang 
penggunaan sambungan momen terkekang parsial pada RMK. 
 
Karena keunikan dari sambungan SSTSF, sebagai sambungan yang terkekang secara 
parsial dan berkekuatan parsial, CPRP minta dilakukan dua studi tambahan sebagai 
bagian dari proses prakualifikasi. Studi ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa rangka 
penahan momen yang menggunakan sambungan SSTSF memberikan kinerja seismik 
yang mirip dengan RMK konvensional. Untuk tujuan ini, perbandingan dibuat antara 
rangka yang menggunakan sambungan ini dan RMK konvensional yang menggunakan 
Penampang Balok Tereduksi (PBR). Studi pertama adalah memeriksa kesetaraan kinerja 
sambungan mengikuti prosedur yang ditentukan dalam FEMA P795 - Quantification of 
Building Seismic Performance Factors - Component Equivalency Methodology, yang 
menguji ekivalensi sambungan SSTSF dengan sambungan PBR. Studi tambahan kedua 
yang diminta oleh CPRP adalah meneliti perilaku sistem secara keseluruhan dan sekali 
lagi membandingkan sistem yang menggunakan sambungan SSTSF dengan sistem RMK 
konvensional yang menggunakan sambungan PBR. Serangkaian analisis riwayat waktu 
(time-history) nonlinear menggunakan data-data gempa kuat dilakukan untuk 
membandingkan kedua sistem. Hasil dari kedua studi tambahan ternyata menunjukkan 
bahwa rangka yang menggunakan sambungan SSTSF memberikan kinerja yang pada 
dasarnya sama dengan RMK dengan sambungan PBR. Studi-studi ini adalah kunci 
sukses dari prakualifikasi sambungan SSTSF. 
 
Sambungan SSTSF terprakualifikasi untuk RMK dan RMT dan diprakualifikasikan untuk 
profil WF gilas atau profil I tersusun yang dilas; tinggi profil balok dibatasi sampai dengan 
410 mm. Karena balok diharapkan tetap elastis dalam sistem ini, balok tidak diharuskan 
untuk memenuhi batas kekompakan atau persyaratan pembreisan lateral untuk RMK yang 
ditentukan dalam AISC 341. Namun demikian, balok hanya perlu memenuhi persyaratan 
kekompakan dan pembreisan dalam AISC 360. Pelonggaran persyaratan pembreisan 
lateral balok ini sangatlah berguna ketika pemenuhan persyaratan pembreisan sulit 
dilakukan, seperti pada RMK baja yang terintegrasi dengan struktur kayu. Sambungan 
SSTSF selanjutnya diprakualifikasikan untuk digunakan dengan kolom berupa profil WF 
gilas atau profil I tersusun dengan ketinggian profil sampai dengan 460 mm, dan balok 
harus disambungkan ke sayap kolom. Batas prakualifikasi lainnya tercantum dalam Bab 
12 dari AISC 358. 
 
Perlu dicatat bahwa setelah prakualifikasi sambungan SSTSF di AISC 358, dilakukan 
perubahan terhadap persyaratan RMK dalam Pasal E3 AISC 341-16. Pasal ini sekarang 
mengizinkan RMK dengan kapasitas deformasi inelastis diberikan dari pelelehan di dalam 
sambungan "di mana kinerja ekuivalen sistem rangka momen dibuktikankan dengan 
analisis dan pengujian.” 
 
 
5. Sambungan Momen T Ganda (Bab 13) 
Sambungan T Ganda adalah sambungan baru tanpa paten dalam RSNI 7972:20xx. 
Skematik sambungan ini diperlihatkan pada Gambar 7. Ini adalah sambungan yang 
semua dibaut di lapangan dengan sayap balok dihubungkan ke sayap kolom 
menggunakan profil T yang dipotong dari profil WF gilas, dan badan balok dihubungkan 
ke kolom dengan menggunakan sambungan pelat geser tunggal. Sambungan T Ganda 
semula merupakan program penelitian dan pengujian SAC-FEMA yang kemudian 
diperluas menjadi terprakualifikasi dalam AISC 358. 
 
 
 
 
Gambar 7  Sambungan momen T Ganda. 
 
 
Sambungan ini dirancang sedemikian rupa sehingga saat terjadi gempa yang kuat, 
pelelehan terjadi pada balok di dekat ujung badan profil T. Seperti semua sambungan 
prakualifikasi lainnya, terkecuali sambungan SSTSF, T ganda dianggap sebagai 
sambungan momen terkekang penuh. Ini berarti bahwa fleksibilitas sambungan tidak perlu 
dimasukkan dalam model analisis. Sebagai bagian dari prosedur desain untuk sambungan 
T Ganda dalam Bab 13 dari RSNI 7972:20xx, rumus-rumus disediakan untuk memeriksa 
bahwa sambungan ini memiliki kekakuan rotasi yang memadai untuk berperilaku 
terkekang penuh. 
 
Sambungan momen T Ganda diprakualifikasikan untuk digunakan dalam RMK dan RMT 
dan untuk profil WF dan profil I tersusun yang dilas. Tinggi balok dibatasi hingga 
maksimum 610 mm, berat balok dibatasi hingga maksimum 82 kg/m, dan tebal sayap 
balok dibatasi hingga maksimum 15 mm. Kolom dapat berupa WF gilas, profil I tersusun 
yang dilas atau profil silang. Tinggi profil kolom dibatasi maksimum 920 mm bila ada pelat 
lantai beton, dan 360 mm bila tidak ada pelat lantai beton. Balok harus terhubung ke sayap 
kolom. Batas prakualifikasi lainnya diberikan dalam Bab 13 AISC 358. 
 
6. Sambungan Momen SlottedWebTM (Bab 14) 
Sambungan momen SlottedWeb juga merupakan sambungan terprakualifikasi berpaten 
yang baru dalam RSNI 7972:20xx. Ciri khas sambungan momen SlottedWeb ini adalah 
adanya sobekan pada badan balok yang paralel dan berdekatan dengan sayap balok 
seperti yang diperlihatkan dalam Gambar 8. Dengan adanya sobekan ini diharapkan 
terjadi perilaku inelastis berupa pelelehan dan tekuk dari sayap balok dalam daerah 
sobekan disertai dengan pelelehan badan di daerah dekat ujung pelat geser. 
 
 
 
 
Gambar 8  Sambungan Momen SlottedWeb. 
 
Sambungan ini terprakualifikasi untuk digunakan pada Rangka Momen Khusus (RMK) 
saja. Balok pada sambungan momen SlottedWeb dapat berupa profil WF gilas maupun 
profil I tersusun dengan tinggi maksimum 920 mm, dan rasio bentang bersih terhadap 
ketinggian balok harus mencapai 6.4 atau lebih. Disamping batasan terkait dengan 
ketinggian, balok yang digunakan juga beratnya tidak boleh melebihi 600 kg/m dengan 
tebal sayap maksimum 64 mm. 
 
Kolom pada sambungan momen SlottedWeb boleh berupa profil WF gilas atau 
penampang tersusun dengan tinggi maksimum 920 mm. Kolom berupa penampang boks 
tersusun atau penampang boks WF tidak boleh memiliki lebar atau tinggi yang melebihi 
610 mm. Untuk kolom tidak ada batasan berat maupun ketebalan sayap profil seperti pada 
balok. 
 
Dalam penggunaannya, sambungan momen SlottedWeb harus juga dipenuhi berbagai 
persyaratan untuk hubungan balok ke kolom, hubungan las sayap balok ke sayap kolom 
dan sambungan badan balok ke pelat geser. Disamping itu, ada juga persyaratan untuk 
pabrikasi sobekan badan balok yang semuanya secara detail disajikan dalam Bab 14 
RSNI 7972:20xx. 
 
 
7. Kesimpulan 
 SNI 7972 merupakan sumber yang berharga bagi para perancang struktur dengan 
menyediakan sambungan terprakualifikasi yang dianggap telah memenuhi 
persyaratan kinerja sambungan untuk RMK dan RMT di SNI 7860. 
 
 Dengan tersedianya 10 jenis sambungan terprakualifikasi dalam RSNI 7972:20xx, 
perancang struktur memiliki lebih banyak opsi pilihan sambungan momen balok ke 
kolom untuk RMK dan RMT. 
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